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Ketua Program Balai Penelitian Tanaman Sayuran, Bandung

. ABSTRAK

i Penehhan ini dilatarbelakangi oleh hadimya dampak dari penggunaan
m?ekt.mda sintetis dan upaya untuk mengurangi dampak yang terjadi, sehingga
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan insektisida
organik terhadap pengendalian Thrips parvispinus pada tanaman cabai merah,
d{l_akukan di kebun percobaan BALITSA. Magelang Jawa Tengah. Metode yang
digunakan adalah eksperimen dan desain penelitian Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dengan 9 perlakuan yang berbahan insektisida organik yaitu Daun Mimba,
Daun Senfi Wangi, Rimpang Lengkuas dan Urin kambing yang di kombinasikan
serta pestisida sintetis sebagai pembanding. Masing-masing perlakuan diulang
sebanyak 3 kali dengan konsentrasi 10 ml/l air. Sampel yang diamati sebanyak 10
tanaman perpetak yang diambil secara diagonal. Pengamatan dilakukan 2 hari
se!:elah penyemprotan yang dilakukan sebanyak 8 kali dengan interval satu
minggu sekali. Parameter yang diamati adalah jumlah populasi 7. parvispinus dan
kerusakan tanaman yang terserang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan yang optimal terdapat pada insektisida berbahan campuran Daun serai
wangi, daun mimba, rimpang lengkuas dan urin kambing yang mampu
mengendalikan populasi 7.parvispinus dibandingkan dengan perlakuan lain.

Kata Kunci: Thrips parvispinus, Insektisida Organik, Cabai Merah, Populasi.

PENDAHULUAN

Tanaman cabai merah merupakan salah satu tanaman sayuran musiman
yang bernilai ekonomis tinggi, begitupun dengan cabai rawit, cabai merah besar,
paprika maupun cabai merah keriting (Tjahjadi, 1991). Namun, karena adanya
serangan hama dan penyakit, hasil produksi cabai merah menjadi rendah.

Thrips, kutu daun, kumbang daun, tungau merah, belalang dan lalat buah
merupakan contoh dari beberapa jenis hama yang dapat menggagalkan hasil
panen cabai merah (Tjahjadi, 1991). Thrips merupakan hama utama yang

tanaman cabai merah dengan cara menghisap cairan yang berada di
dalam sel daun, sehingga daun tanaman cabai merah menjadi keriting yang
‘selanjutnya pertumbuhan cabai merah terganggu. Cara mengendalikan Thrips
dapat dilakukan secara kimiawi dengan cara penyemprotan menggunakan insek-
Melihat banyak dampak yang ditimbulkan dari penggunaan lnselgtlslda sintetis,
para ahli hama dan lingkungan didorong untuk mencart Pltcrpatlf pe-mccﬁaﬂ
masalah untuk memini-malisasikan penggunaan pestisida sintetis agar kcn}s zu:
- W dan dampak-dampak lain yang ditimbulkan dapat berkurang
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menyatakan kandungl.n bahan aktif yang bcragam- akan lebih bersifat sinergis
dibandingkan dengan kan-dungan yang berbahan a.kuftunggai. _

Hasil pengamatan minggu ketujuh dan minggu kcc'le}ap_an menunjukkan
tidak adanya perbedaan yang nyata dari setiap perlakuan, ini disebabkan karena
pada saat dilakukan penyemprotan terjadi hujan sehingga populasi hama T.
parvispinus rendah dan pengamatan kurang optimal. Pernyataan tcrs:ebut
didukung oleh Kalshoven (1981) dan Anonim (1998) bahwa populasi 7
parvispinus dipengaruhi oleh faktor musim dan kelembaban udara di daerah
tersebut, saat musim hujan populasi 7. parvispinus akan menurun pesat. Selain
dipengaruhi oleh faktor musim dan kelembaban udara di daerah pengamatan,
tidak adanya perbedaan dari perlakuan ini juga disebabkan karena tanaman cabai
merah pada minggu ketujuh dan minggu kedelapan sudah terbentuk buah
sehingga jumlah bunga berkurang, Berkurangnya jumlah bunga mem-pengaruhi
populasi 7. parvispinus, karena biasanya sebagian besar T. parvispinus menyerang
dan bersem-bunyi pada bunga. Sehingga, dengan berkurangnya jumlah bunga
populasi T. parvispinus hanya terdapat pada daun. hal ini sesuai dengan Borror et
al. (1992) yang menyatakan bahwa pada umumnya T. parvispinus menyerang
pada bunga yang kuncup dan sedang mekar.

Berdasarkan tabel 1, dapat diamati pada pengamatan minggu kesatu dan
minggu kedua, perlakuan yang berbahan insektisida organik menunjukkan hasil
yang lebih optimal dari perlakuan yang lain, hal ini karena insektisida yang
berbahan kimia sintetis mampu bereaksi lebih cepat melebihi insektisida yang
berbahan organik. Sedangkan pada pengamatan minggu ketiga hingga mingg
kedelapan, perlakuan-perlakuan yang berasal dari insektisida organik terlihat
lebih ?ﬁkt‘f dari perlakuan yang berasa! dari insektisida sintetis, hal ini

menyatakan bahwa hama-hama i : d.a“ C."‘a (1995) yang

Volume 1, 2, September 2013 | 5







Jurnal Pendidikan Biologi (Bioed)

hama T. parvispinus biasanya menyerang daun, bunga dan tunas yang masih
muda dengan cara menghisap hingga sel tanaman rusak.

Pada hasil pengamatan minggu keempat, minggu kelima dan minggu
keenam menunjukkan adanya perbedaan yang nyata dari setiap perlakuan namun
dapat dilihat pada tabel 2. pengamatan minggu keempat, minggu kelima dan
minggu keenam perlakuan pada ketiganya sebagian besar memiliki pengaruh yang
sama. Dari hasil pengamatan ke tiga minggu tersebut, persentase tanaman
terserang terendah terdapat pada perlakuan ekstrak serai wangi, mimba. Lengkuas
dan urin kambing dengan persentase sebesar 39,33%, 33,33% dan 25%.
Sedangkan, persentase tanaman terserang tertinggi terdapat pada perlakuan
ekstrak serai wangi dan lengkuas dengan persentase sebesar 57%, 53% dan
33,33%. Didalam perlakuan ekstrak serai wangi, mimba, lengkuas dan urin
kambing, keempat bahan tersebut mampu mengendalikan penyerangan hama T.
parvispinus pada tanaman cabai merah, ini disebabkan oleh adanya keberadaan
urin dalam perlakuan ekstrak serai wangi, mimba dan lengkuas. Sesuai dengan
pendapat Krisno (2011) yang menyatakan mikroorganisme yang terdapat dalam
urin ternak yang sudah terfermentasi dapat mencegah dan bertindak sebagai
pengendali hama tanaman.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, pada umumnya persentase
tanaman terserang pada tanaman cabai merah bersifat merata bagi seluruh
tanaman sehingga sebagian besar perlakuan -menunjukkan tidak adanya
perbedaan nyata, dengan persentase terendah sebagian besar terdapat pada
perlakuan insektisida organik serai wangi, mimba, lengkuas dan urin kambing.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, simpulan dari penelitian ini
sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh yang nyata dari pemanfaatan insektisida organik dalam
mengendalikan T. parvispinus pada tanaman cabai merah.
2. Insektisida organik yang optimal mengendalikan T. parvispinus terdapat pada
Jenis perlakuan yang berbahan Serai wangi, Mimba, Lengkuas dan Urin.
Berdasarkan hasil pengamatan dan penelitian yang telah dilakukan, maka
penulis memberikan saran kepada penelitian selanjutnya untuk meningkatkan
konsentrasi perlakuan dan diperlukan aplikasi yang berulang-ulang agar mencapai
keefektifan pengendalian yang optimal, sehingga dapat menarik minat para petani
di lapangan.
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